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Abstrak

Pelatihan ini bertujuan untuk mengetahui cara pengelolaan kredit dalam upaya meningkatkan
tingkat likuiditas perusahaan KSUEra Jaya Kusuma, serta menguji kredit dalam upaya
meningkatkan tingkat likuiditas. Pelatihan ini dilakukan di KSUEra Jaya Kusuma Lamongan.
Sumber data dalam melakukan pelatihan ini ini adalah menggunakan data primer yang diperoleh
dari hasilwawancara. Hasil dari wanwancara di dalam pelatihan ini menunjukkan bahwa
pngelolaan kredit sudah sangat baik dengan memberikan informasi yang di butuhkan, dan kualitas
pengelolaan kredit di perusahaan KSUEra Jaya Kusuma yang dihasilkan sudah sesuai dengan
aturan.

Kata kunci: kredit, likiuditas

1. Pendahuluan

Pengelolaan kredit sangat diperlukan oleh suatu koperasi simpan pinjam agar kredit yang
diberikan oleh koperasi dapat mencapai hasil dan sasaran yang tepat. Pengelolaan kredit ini
bertujuan untuk meminimalkan hal-hal yang dapat terjadi di luar perhitungan dan agar
kolektibilitas kredit dinilai baik.

Pada umumnya pada tahapan perencanaan jumlah kredit dan penentuan suku bunga
hingga pengorganisasian dan pemberian kredit, debitur mudah diajak kerja sama dan lebih
patuh pada perjanjian atau akad kredit. Namun setelah kredit diberikan atau kredit sudah
dicairkan seringkali debitur melakukan penyimpangan. Penyimpangan yang sering dilakukan
oleh debitur salah satunya misalnya yaitu membayar kredit tidak tepat pada waktunya. Oleh
karena itu untuk meminimalisir hal yang tidak diinginkan maka koperasi perlu melakukan
pengawasan dan pembinaan kredit dalam menjaga agar kredit tetap berjalan dengan lancar
dan diharapkan dalam pengelolaan kredit yang efektif bank dapat menjaga likuiditas dan
meningkatkan profitabilitas.

Persoalan likuditas adalah persoalan yang sangat penting bagi bank karena tingkat
likuiditas yang tinggi menunjukkan tingkat efisiensi bank tersebut. Menurut Sulhan dan
Siswanto (2008:98) likuiditas adalah kemampuan bank untuk memenuhi semua penarikan dana
oleh nasabah deposan, kewajiban yang telah jatuh tempo dan memenuhi permintaan kredit
tanpa penundaan. Menurut Simorangkir (2004:152) pengelolaan kredit yang baik diharapkan
mampu mencapai likuiditas perusahaan dan mampu meningkatkan profitabilitas bank, karena
profitabilitas mencerminkan kemampuan modal perusahaan dalam menghasilkan laba.
Profitabilitas merupakan kemampuan suatu bank dalam memperoleh laba (Anggraeni, 2014:2).

Berdasarkan hasil-hasil riset, sangat penting untuk dilakukan pelatihan secara
berkelanjutan terkait dengan pengelolaan kredit, khususnya Kredit Usaha Rakyat (KUR) dimana
Kredit Usaha Rakyat (KUR) ini diberikan kepada UMKM, sebagaimana diketahui UMKM di
Indonesia lemah dalam mengakses permodalannya dan mengingat bahwa UMKM memiliki
peran yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia. Selain itu, dengan efektifnya
pengelolaan kredit suatu bank diharapkan agar likuiditas dan profitabilitas suatu bank dapat
tercapai secara maksimal, terutama pada bank yang notabenenya adalah koperasi penyalur
kredit.
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2. Metode

Metode yang digunakan untuk merealisasikan program pengabdian masyarakat ini adalah
dengan memberikan pelatihan pengelolaan kredit dalam upaya peningkatan tingkat likuiditas
pada KSUEra Jaya Kusuma Lamongan. Sebagai awalan program dilakukan tahap persiapan
kegiatan yang termasuk perancangan pelaksanaan kegiatan meliputi tahapan survei tempat,
pelaksanaan program, monitoring dan evaluasi program.

Dalam tahap persiapan dilakukan dengan melakukan kerjasama dengan pimpinan
perusahaan KSU Era Jaya Kusuma, untuk meminta ijin sosialisasi dantempat untuk melakukan
pelatihan pengelolaan kredit dalam upaya peningkatan tingkat likuiditas pada KSUEra Jaya
Kusuma Lamongan. Survei tempat dilakukan dengan mendatangi KSU Era Jaya Kusuma untuk
meninjau keadaan dan mengadakan wawancara dengan pimpinan KSU Era Jaya Kusumaguna
memperoleh data-data yang diperlukan dalam pelaksanaan program. Tahapan ini digunakan
guna mencermati permasalahan yang ada di lapangan, untukmencari tahubagaimana
pengetahuan peserta seputar penggunana system informasi akuntansi.

Pelaksanaan program merupakan realisasi perencanaan program, Vyaitu dengan
memberikan pelatiahan pengelolaan kredit dalam upaya peningkatan tingkat likuiditas pada
KSUEra Jaya Kusuma Lamongan. Pemantauan hasil danevaluasi praktek dilaksanakan guna
mengetahui keberhasilan program. Evaluasi dilakukan dengan melihat langsung hasil pelatihan
oleh penerima manfaat program. Jika tingkat keberhasilan masih jauh dari apa yang diharapkan
maka akan diberikan perhatian lebih untuk pelatihan pengelolaan kredit dalam upaya
peningkatan tingkat likuiditas pada ksu era jaya kusuma lamongan. Diharapkan program ini
dapat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas SDM karyawan KSU. Era Jaya Kusuma,
sehingga dapat menjadi bekal karyawan untuk meningkatkan kemampuan karyawan dalam
menerapkan Sistem kredit yang baik dan benar.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil yang telah dicapai dalam pelaksanaan pelatihan pengelolaan kredit dalam upaya
peningkatan tingkat likuiditas pada ksu era jaya kusuma lamongan ini. berdasarkan wawancara
dan pengamatan langsung selama kegiatan berlangsung,memberikan hasil sebagai berikut:

a. Meningkatnya pengetahuan dan pemahaman karyawan KSU. Era Jaya Kusuma tentang
pengelolaan kredit yang baik sehingga dapat menjadi acuan oleh karyawan dalam
membuat analisis secara mandiri (tidak bergantung pada pihak lain).

b. Kemampuan karyawan dalam mengelola kredit Sebagai Alat Bantu untuk meningkatkan
likuiditas dengan sempurna.

Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini dilakukan dengan melibatkan dua orang dosen
yang bermitra dengan KSU Era Jaya Kusuma.Timpeng abdian dipilih berdasarkan bidang
keahlian yang dimiliki sehingga dapat menunjang kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM).Sesuai dengan permintaan mitra,dimana pimpinan KSU. Era Jaya Kusuma
menginginkan seluruh karyawannya bekerjadengan profesional,makapelatihan inimelibatkan
karyawan perusahaan KSU. Era Jaya Kusuma. Devisi keuangan yang berjumlah 4 karyawan,
Devisi pemasaran yang berjumlah 7 karyawan dan Devisi personalia yang berjumlah 4
karyawan.

Teknis pelaksanaan dilakukan dengan metode peltiahan langsung dengan dihadiri oleh
karyawan sebanyak kurang lebih 15 peserta. Ruang rapat perusahaan dipilih sebagai tempat
pelaksanaan kegiatan dengan pertimbangan sarana dan prasarana yang cukup memadai.
Peserta pelatihan pada setiap hari pelaksanaan pengabdian berjumlah kurang lebih 15
karyawan. Bulan pertama pelatihan diberikan pada semua karyawan dan bulan kedua pelatihan
diberikan pada semua karyawan serta bulan ketiga dilakukan evaluasi dan monitoring kegiatan
pelatihan.

Peserta pelatihan diminta untuk mengisi angket guna evaluasi kegiatan pelatihan
pengelolaan kredit dalam upaya peningkatan tingkat likuiditas yang telah dilakukan. Dari hasil
evaluasi oleh 15 responden menunjukan 99% peserta pelatihan merasakan peningkatan
kemampuan tentang pemahaman tentang pengelolaan kredit, 91% peserta pelatihan
menyatakan senang memperoleh pelatihan pengelolaan kredit dalam upaya peningkatan
tingkat likuiditas pada KSUEra Jaya Kusuma Lamongan, 88% peserta menyatakan fasilitas
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yang digunakan canggih, 94% peserta menyatakan tempat yang digunakan bersih dan nyaman,
92% peserta pelatihan menyatakan pelayanan tim sangat ramah dan asyik melayani dengan
baik, 98% peserta berharap pelaksanaan pelatihan berikutnya dapat dilakukan kembali, 85%
peserta menyatakan bahwa pelatihan sesuai dengan kebutuhan karyawan KSU. Era Jaya
Kusuma, 85% peserta menyatakan cara penyajian materi oleh pengajar menarik. Serta 83%
peserta menyatakan pelatihan pengelolaan kredit dalam upaya peningkatan tingkat likuiditas
pada ksu era jaya kusuma lamongan mendukung kegiatan oprasional karyawan yang utama
karyawan dibidang kredit.

4. Simpulan dan Rekomendasi

Darihasil kegitan yangtelah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa :

a. Selama ini perusahaan telah melakukan kegiatan dalam pengelolaan kredit dalam
upaya peningkatan tingkat likuiditas pada ksu era jaya kusuma lamongan, namun
perusahaan selama ini belum menerapkan sistem informasi akuntansi.

b. Secara dasar peserta dapat memahami dan menguasai teknik dalam pengelolaan
kredit dalam upaya peningkatan tingkat likuiditas pada ksu era jaya kusuma lamongan.
Fungsi dan menyajikan presentasi yang menarik guna sosialisasi kamtibmas.

Saran guna perbaikan kegiatan berikutnya ialah dengan menambah peser tayakni
karyawan terutama pada karyawan yang baru masuk perusahaan agar ilmu yang diberikan
lebih bermanfaat.
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